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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi daktuv&e waktu
berkembang dengan pesat. Hal ini menyebabkan &mtakan sumber daya
manusia yang berkualitas semakin meningkat. Selgasudengan hal tersebut,
salah satu langkah untuk menyiapkan sumber dayausi@aryang berkualitas
adalah dengan proses pendidikan. Oleh karena itgatekata lain pendidikan
dapat berfungsi untuk meningkatkan kualitas surdbga manusia.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& uméwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar s#®ae aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki keperibadian, keasdn, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dagara. Pandangan ini
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 K8ordinator MKDP
Landasan Pendidikan UPI, 2007: 25) yang menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana uetuigjndkan suasana
dan proses pembelajaran agar peserta diddea aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusddgamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sekieterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah sebagai salah satu intitusi yang bergerbklashg pendidikan
merupakan salah satu sarana untuk meningkatkdiasusumber daya manusia
(SDM). Dalam rangka menyiapkan SDM yang relevamgde kebutuhan, sektor

pendidikan menunjuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMiépagai wahana



penyelenggara program pendidikan dan pelatihandisganya. SMK merupakan
lembaga pendidikan kejuruan yang bertujuan mengiapiswa menjadi tenaga
kerja yang terampil dan handal dalam melaksanadan pekerjaan tertentu.

Upaya yang dilakukan SMK dalam memenuhi tujuan etars adalah
mempersiapkan program yang dapat menghasilkan sigareg memiliki
keterampilan dalam bekerja. Salah satu program g@agcang untuk mencapai
tujuan tersebut adalah dengan membentuk progrardigksin dan pelatihan
dengan dunia usaha/industri (DU/DI). Program pétkdn dan pelatihan yang
dilaksanakan bersama dengan dunia usaha/indussebtg dilakukan dalam
bentuk suatu kerja sama yang saling menguntundg@muk kerja sama tersebut
dilakukan pada kegiatan praktek kerja industri ydiiguti oleh siswa SMK.

Praktek kerja industri merupakan pendekatan yangndang untuk
memudahkan para siswa mencapai ketrampilan danlikeakesuai dengan
bidang keahlian yang mereka tekuni. Pendekatammigiupakan upaya untuk
mendekatkan kesesuaian antara kebutuhan lapangardke penyediaan tenaga
kerja. Praktek kerja industri atau sering disebagamg menurut Anwar (2004:
50) yaitu:

Bentuk  penyelenggaraan pendidikan keahlian  praieasi yang
memadukan secara sitematik dan sinkron programigligad di sekolah dan
program penguasaan keahlian yang diperoleh meladgiatan bekerja
langsung di dunia kerja, terarah untuk mencapatustiagkat keahlian
profesional tertentu.

Praktek kerja industri dapat dikatakan berhasd jiasilnya dapat mencapai
tujuan diadakannya program itu. Keberhasilan pkak&gja industri dapat dilihat
dari perolehan nilai yang diberikan oleh pihak isttiu Adapun ciri-ciri praktek

kerja industri yang sukses menurut Pakpahan (Yua@d4: 3) adalah:



Ciri-ciri praktek kerja industri/magang yang sukseslah sebagai berikut:
1) menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlmofesional, 2)
memperkokohlink and match (keterikatan dan sepadanan) antara lembaga
pendidikan dan dunia usaha, 3) meningkatkan efisgoses pendidikan dan
pelatihan tenaga kerja yang berkualitas profesiodah 4) memberi
pengakuan dan penghargaan terhadap pengalamars&bggai bagian dari
proses pendidikan.

Keberhasilan praktek kerja industri merupakan phrpa dari tiga aspek
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kaijf siswa yaitu kemampuan
dan penguasaan siswa pada mata pelajaran progaktyf telah diterimanya di
sekolah baik teori ataupun praktek yang kemudiaplikiasikan pada saat praktek
kerja industri. Kemampuan siswa ini tercermin damestasi akademik pada
perolehan nilai asli yaitu nilai ujian tengah seteeqUTS) dan ujian akhir
semester (UAS). Faktor lain yang mendukung kebédmapraktek kerja industri
adalah minat siswa terhadap praktek kerja indusirisendiri. Siswa yang
berminat melakukan praktek kerja industri tentu nakenendalami dan
meningkatkan pengetahuan yang berhubungan denghtelpikerja industri yang
dalam hal ini adalah mata pelajaran produktif.

Berkaitan dengan keberhasilan praktek kerja ingustsil yang telah
dicapai oleh SMK Negeri 1 Sumedang bisa dikatalkaik. Hal ini terlihat dari
tingkat keberhasilan siswa dalam melakukan prakégja industri menunjukkan
bahwa 72 siswa (98,63%) berada pada kriteria baik Idsiswa (1,37%) berada
pada kriteria amat baik. Secara keseluruhan r&sarnigai praktek industri yang
diperoleh siswa sebesar 82,87. Berdasarkan hasegbig diketahui bahwa 1
orang siswa yang memperoleh nilai amat baik. Sesn&nitu berdasarkan

perolehan nilai dari dunia industri juga terdapair@ng siswa memperoleh nilai



standar kategori baik dan 7 orang siswa memperalahsedikit di atas kategori
baik yaitu sebesar 75,00.

Secara keseluruhan hasil praktek kerja industrgydiperoleh siswa bisa
dikatakan baik, namun tidak dapat dipungkiri balhaail yang diperoleh belum
maksimal. Hal ini terlihat dari hasil yang dicag@wa mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya dimana rata-rata nilai praktekistsd yang diperoleh siswa
sebesar 83,79. Menurunnya hasil tersebut merupakabat dari kurang
terpenuhinya faktor-faktor yang memberikan sumbangahadap keberhasilan
praktek kerja industri itu sendiri. Faktor terselyaitu kemampuan siswa pada
mata pelajaran produktif dan minat siswa untuk ketan praktek kerja industri.
Sementara itu sebagian siswa juga mengalami bebdmpdala dan kesulitan
dalam melakukan kegiatan praktek kerja industri.l Ha sejalan dengan
ungkapan dari Wakasek Hubinmas SMKN 1 Sumedangkb@paSuherman (20
Juni 2011) bahwa “sejauh ini pelaksanaan prakteja kedustri sudah berjalan
lancar, namun masih ada beberapa siswa yang mendadaulitan-kesulitan”.

Kendala yang dialami siswa selama melaksanakarateggipraktek kerja
industri diantaranya adalah kesulitan dalam memgitlkasi fungsi komponen,
cara kerja komponen dan mengidentifikasi kerusakigtem pada kendaraan.
Timbulnya kesulitan yang dihadapi siswa selama kselaakan kegiatan praktek
kerja industri merupakan akibat dari kurangnya ippen untuk melakukan
praktek kerja industri itu sendiri. Salah satu @gan tersebut merupakan
penguasaan siswa pada mata pelajaran produktif ryemgberikan materi-materi

yang menunjang kegiatan praktek kerja industri.



Berdasarkan hasil perhitungan nilai UTS dan UASanpetiajaran produktif
diketahui nilai rata-rata sebesar 81,39. Hasiletaus menujukkan bahwa nilai
rata-rata dari ujian siswa berada sedikit di atatedori cukup. Sementara itu
sebanyak 23,29% siswa memperoleh nilai antara 7¢ang termasuk kategori
cukup. Hasil tersebut menujukkan bahwa prestasvasipada mata pelajaran
produktif belum maksimal.

Pelaksanaan kegiatan praktek kerja industri khygukompetensi keahlian
teknik kendaraan ringan SMKN 1 Sumedang merupaldikasi dari kegiatan
yang diperoleh siswa di sekolah baik itu secarai t@@upun praktek. Selama
mengikuti kegiatan praktek kerja industri siswauditit untuk melakukan
kegiatan praktek secara langsung pada benda dsh. l@Arena itu kemampuan
dan penguasaateori mata pelajaran produktif yang diperoleh dsekolah
memiliki kontribusi dalam mendukung keberhasilaakpek kerja industri.

Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami Kasuliselama
pelaksanaan praktek kerja industri adalah minatvesiyang kurang untuk
mengikuti kegiatan praktek kerja industri terseliswa yang kurang berminat
tentu tidak akan melakukan pekerjaan yang diberidah pihak industri secara
maksimal. Hal lain yang juga terjadi adalah siswarasa terpaksa dalam
mengikuti peraturan sehingga akan berpengaruh dephdasil praktek kerja
industri yang diperoleh siswa. Pernyataan ini Seslemgan ungkapan yang
diutarakan oleh Loekmono (1994: 63) bahwa “minatupakan salah satu hal
yang ikut menentukan keberhasilan seseorang datgrales bidang baik dalam

studi, kerja dan kegiatan-kegiatan lain”.



Kurangnya minat siswa terhadap praktek kerja indurstdapat disebabkan
ketidaksiapan siswa karena kurang menguasai kompeteang mendukung
praktek kerja industri. Selain itu faktor besar yanenyebabkan kurangnya minat
siswa untuk melakukan kegiatan praktek kerja indastalah lingkungan tempat
kerja yang kurang cocok bagi siswa. Hal ini disédaabkarena pilihan tempat
usaha atau industri yang telah ditentukan oleh labko Pernyataan ini sesuai
dengan ungkapan yang diutarakan oleh Wakasek HualsinBMK Negeri 1
Sumedang bapak Oo Suherman (20 Juni 2011) bahwa:

Pelaksanaan praktek industri beberapa tahun bejakami tempatnya
ditentukan oleh sekolah, hal ini bertujuan untukngweangi siswa yang tidak
serius dalam melakukan praktek industri. Apabilengat praktek kerja
industri ditentukan oleh siswa, mereka akan merkamnttempat yang mudah
dan tidak terlalu ketat peraturannya. Namun demtj@mtukan oleh sekolah,

sebagian siswa menolak tempat tersebut. Salahakegan karena peraturan
terlalu ketat, sehingga hal ini tentu akan menggiremnat mereka juga.

Tempat pelaksanaan praktek kerja industri yangktidasuai dengan
keinginan siswa tentu dapat mengurangi minat sismtak melakukan praktek
kerja industri. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagiiswa menginginkan tempat
praktek industri yang jauh dari pengawasan sekséata peraturan yang kurang
ketat. Penentuan tempat praktek kerja industri gahak sekolah dilihat
berdasarkan kualitas dan kesesuaian dengan komspkéaliaan siswa. Dengan
kualitas yang baik tentu pelaksanaan praktek kedastri akan sesuai ketentuan
yang telah ditetapkan dalam jurnal praktek kerghugtri.

Kurangnya penguasaan kompetensi yang mendukung¢eprié&rja industri
dan minat siswa untuk melakukan praktek kerja itrduentu saja akan

mengurangi tingkat keberhasilan praktek kerja itdut sendiri. Berdasarkan



latar belakang permasalahan yang telah dipaparkatasiserta untuk mengetahui
kontribusi yang lebih jauh mengenai prestasi sipa@da mata pelajaran produktif
dan minat siswa untuk melakukan praktek kerja itrdusrhadap keberhasilan
praktek kerja industri maka peneliti merasa perltuk melakukan suatu
penelitian dengan judutKontribusi Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran
Produktif Dan Minat Siswa Untuk Melakukan Praktek K erja Industri
Terhadap Keberhasilan Praktek Kerja Industri di SMK Negeri 1
Sumedang. (Penelitian Pada Siswa Kelas Xl Teknik Kendard&ingan SMK

Negeri 1 Sumedang)

B. Identifikasi Masalah

Usman dan Akbar (1995: 17) mengemukakan bahwa tifdesi masalah
lalah suatu tahap permulaan dari suatu penguasaaalan dimana suatu objek
tertentu dalam situasi tertentu dapat kita kenabagai suatu masalah”. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian latar belakang Ealef@an di atas maka penulis
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini aatam sebagai berikut:
1. Tingkat prestasi siswa pada mata pelajaran praoyatig belum maksimal.
2. Adanya siswa yang kurang berminat dalam melakukaktgk kerja industri.
3. Adanya sebagian siswa yang mengalami kesulitamdabelakukan praktek

kerja industri.

4. Hasil praktek kerja industri yang diperoleh beluraksimal.
5. Penentuan tempat praktek kerja industri yang dikak oleh sekolah kurang

sesuai dengan keinginan siswa.



C. Pembatasan Masalah

Uraian latar belakang di atas memaparkan banyakngsalahan yang

ditemukan dilapangan. Agar permasalahan yang dsbalkak terlalu meluas,

maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasigatberikut:

1.

Prestasi siswa pada mata pelajaran produktif adalahUTS dan UAS yang
diperoleh siswa sebelum melakukan praktek kerjastrd yaitu nilai dari
semester satu sampai dengan semester tiga.

Minat yang dimaksud adalah keinginan siswa untulkaku&kan praktek kerja
industri.

Keberhasilan praktek kerja industri adalah nilangaliperoleh siswa setelah
melakukan praktek kerja industri yang tertera paédifikat dari dunia

industri.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkaigiesan masalah di

atas adalah sebagai berikut:

1.

4.

Bagaimanakah gambaran prestasi mata pelajaran ktifodiswa kelas Xl
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sumedang?

Bagaimanakah gambaran minat siswa kelas Xll Telkekdaraan Ringan
SMK Negeri 1 Sumedang untuk melakukan praktek kadastri?
Bagaimanakah gambaran keberhasilan praktek kedjzsin siswa kelas XlI
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sumedang?

Apakah terdapat kontribusi prestasi siswa pada mpeliaran produktif dan

minat siswa untuk melakukan praktek kerja industrhadap keberhasilan



praktek kerja industri siswa kelas XII Teknik kangan Ringan SMK Negeri
1 Sumedang?

. Berapa besar kontribusi prestasi siswa pada mdtgapn produktif dan

minat siswa untuk melakukan praktek kerja industrhadap keberhasilan
praktek kerja industri siswa kelas XIl Teknik Kemdan Ringan SMK Negeri

1 Sumedang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui bagaimanakah gambaran prestaai peédjaran produktif
siswa kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan SMK Nedeumedang.

. Untuk mengetahui bagaimanakah gambaran minat sighees Xl Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sumedang untuk mk&akypraktek kerja
industri.

. Untuk mengetahui bagaimanakah gambaran keberhagtaktek kerja
industri siswa kelas Xl Teknik Kendaraan RingankSNegeri 1 Sumedang.
. Untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi presissva pada mata
pelajaran produktif dan minat siswa untuk melakugsaktek kerja industri
terhadap keberhasilan praktek kerja industri siskedas Xl Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sumedang.

. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi prestasaspada mata pelajaran
produktif dan minat siswa untuk melakukan praktekj&k industri terhadap
keberhasilan praktek kerja industri siswa kelas Xéknik Kendaraan Ringan

SMK Negeri 1 Sumedang.
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F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepatiatapa pihak yaitu:
1. Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maskkaada SMK Negeri 1
Sumedang khususnya kontribusi prestasi mata patajaroduktif dan minat
siswa terhadap keberhasilan praktek kerja induSgiain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan masukan kepada prodraknik Kendaraan
Ringan untuk lebih mengembangkan mata pelajaraduftid sebagai langkah

awal mempersiapkan siswa untuk melaksanakan préktgkindustri.

2. Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambakapada guru
mengenai prestasi siswa pada mata pelajaran prbdiskt minat siswa untuk
melakukan praktek kerja industri. Hal ini diharapk@apat menjadi acuan bagi
guru dalam meningkatkan pengetahuan dan keteramgigava khususnya pada
mata pelajaran produktif serta memotivasi siswar agenat siswa untuk

melakukan kegiatan praktek kerja industri semak@mingkat.

3. Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambakaepada siswa
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadaperhasilan praktek kerja
industri. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan legsin siswa dalam melakukan
praktek kerja industri khususnya dalam meningkap@mguasaan teori pada mata
pelajaran produktif. Hasil penelitian juga dihd@p dapat meningkatkan minat
siswa untuk melakukan praktek kerja industri sefpng akan berpengaruh

terhadap keberhasilan praktek kerja industri.
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G. Penjelasan Istilah

Istilah-istilah dalam penelitian yang sekiranya perlu dijelaskduhldéanjut
adalah sebagai berikut:

1. Kontribusi

Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini aladambangan yang
diberikan oleh prestasi mata pelajaran produktih dainat siswa untuk
melakukan praktek kerja industri terhadap kebellagraktek kerja industri.

2. Prestasi mata pelajaran produktif

Prestasi siswa pada mata pelajaran produktif adakahrata nilai UTS
(Ujian Tengah Semester) dan UAS (Ujian Akhir Seegsdari semester satu
sampai dengan semester tiga.

3. Minat siswa untuk melakukan praktek kerja industri

Minat siswa untuk melakukan praktek kerja induattalah sikap siswa
terhadap praktek kerja industri yang meliputi passs senang, penuh
perhatian, kesadaran serta keinginan untuk melakpkaktek kerja industri.

4. Keberhasilan praktek kerja industri

Keberhasilan praktek kerja industri adalah nilangaliperoleh siswa
setelah melakukan praktek kerja industri yang ternpada sertifikat dari dunia
industri.

5. Siswa kelas XIl Komptensi Keahlian Teknik Kendar&angan

Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalakvasisiswa yang
tercatat di dalam buku induk SMK Negeri 1 Sumedselgagai siswa kelas
XIl dengan kompetensi keahlian teknik kendaraamam Siswa-siswa ini

bertindak sebagai objek penelitian.



12

H. Sistematika Penulisan

Laporan  hasil penelitian ini akan disajikatengan menggunakan

sistematika sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang psalhan, rumusan
masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, kegurpenelitian,
penjelasan istilah serta sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEOROTIS DAN HIPOTESIS
Bagian ini menjelaskan teori-teori yang berhubungamgan hakikat
belajar, transfer belajar, hasil belajar, prestetajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi  prestasi belajar, mata pelajaranugtidd pengertian
prestasi mata pelajaran produktif, pengertian mifetor-faktor yang
mempengaruhi minat, pengukuran minat, minat siswatuku
melaksanakan praktek kerja industri, pengertiaaktpk kerja industri,
tujuan praktek kerja industri, manfaat praktek &andustri, PSG dan
praktek kerja industri, pelaksanaan praktek kemwhustri di SMK Negeri
1 Sumedang serta keberhasilan praktek kerja industr

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN
Bagian ini menguraikan secara rinci metode peaalitiang terdiri dari
desain penelitian, variabel dan paradigma penelitipopulasi dan
sampel, definisi operasional, data penelitian danker data penelitian,
instrumen  penelitian, pengujian instrumen penae@ljtia teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menjabarkan hasil temuan penelitian gmbahasan temuan
yang meliputi deskripsi data, hasil analisis datdaaspembahasan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini berisi kesimpulan dari hasil pengansdisi data yang
diperoleh dan saran untuk kepentingan subjek yangahgkutan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



